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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi jenis dedaunan terfermentasi
terhadap kecernaan protein dan energi ternak babi fase grower-finisher. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 12 ekor ternak babi peranakan landrace umur 4-5 bulan dengan kisaran bobot badan awal
30,5-51,5 kg, rataan 41,21kg dan koefisien variasi 16,49%. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan yakni RO: ransum basal;
R1: ransum basal + 5% tepung daun singkong terfermentasi; R2: ransum basal + 5% tepung daun ubi jalar
terfermentasi; R3: ransum basal + 5% tepung daun kelor terfermentasi. Variabel yang diteliti adalah konsumsi
dan kecernaan protein dan energi. Hasil analisis ragam menunjukkan suplementasi jenis dedaunan terfermentasi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan protein dan energi ternak babi fase grower-
finisher. Disimpulkan bahwa suplementasi daun singkong, daun ubi jalar, dan daun kelor terfermentasi
memberikan pengaruh yang relatif sama terhadap konsumsi dan kecernaan protein dan energi ternak babi fase
grower-finisher.

Kata kunci : Babi, dedaunan, energi, kecernaan, protein

ABSTRACT

This aims to determine the effect of fermented leaf types supplementation on intake and digestibility of protein
and energy in the grower-finisher phase of pigs. The material used in this study were 12 landrace pigs aged 4-
5 months with an initial body weight range of 30.5-51.5kg, an average of 41.21kg and a coefficient of variation
0f 16.49%. The study a randomized block design consisting of 4 treatments with 3 replications. The treatments
were RO: basal ration; R1: basal ration + 5% fermented cassava leaf flour; R2: basal ration + 5% fermented
sweet potato leaf flour; R3: basal ration + 5% fermented Moringa leaf flour. The variables studied were the
intake and digestibility of protein and energy. The results of the analysis of variance showed that the
supplementation of fermented leaves had no significant effect (P>0.05) on the intake and digestibility of protein
and energy in the grower-finisher phase of pigs. It was concluded that the supplementation of fermented cassava
leaves, sweet potato leaves, and Moringa leaves had a relatively similar effect on the intake and digestibility of
protein and energy in the grower-finisher phase of pigs.
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PENDAHULUAN

Di daerah Nusa Tenggara Timur, ternak babi Limbah pertanian seperti limbah daun

banyak dipelihara oleh masyarakat dan sangat
membantu dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.
Peternak babi di daerah yang jauh dari pusat kota
belum bisa mamberikan pakan komplit buatan pabrik
kepada ternak babi dengan karena harganya mahal dan
tikak kontinyu. Solusi yang bisa dilakukan adalah
memanfaatkan bahan pakan yang berpotensi didaerah
lokal yang mudah didapatkan dan dapat diracik
sendiri.

singkong, ubi jalar dan kelor merupakan bahan pakan
untuk ternak adalah karna ketersediaanya yang
mudah didapatkan, harga relatif murah dan memiliki
kandungan nutrisi yang baik.

Beberapa penulis melaporkan kandungan
nutrisi dari ketiga jenis daun tersebut cukup baik untuk
pakan ternak antara lain Aletor (2010) melaporkan
daun singkong mengadung protein kasar sebesar
25,51% dan serat kasar sebesar 24,29%. Daun ubi jalar
memiliki protein kasar sebesar 24,85% dan serat kasar
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sebesar 7,20% (Antia et al. 2006). Kandungan protein
kasar daun ubi jalar yang mencapai 25-29% dapat
digunakan sebagai sumber protein (Hong et al. 2003).
Daun kelor mengandung protein kasar sebesar
28,44%, dan serat kasar sebesar 12,63% (Aminah,
Ramdhan, dan Yanis 2015).

Ketiga jenis bahan pakan limbah pertanian
memiliki kandungan protein tinggi, tetapi serat
kasarnya tinggi sehingga sukar dicerna dan terdapat
zat anti nutrisi pada daun singkong dan daun ubi jalar
yang menyebabkan penggunaannya terbatas bagi
ternak babi. Kendala tersebut bisa diatasi dengan
fermentasi.

Fermentasi dapat merombak bahan komplek
menjadi lebih sederhana dan mudah dicerna oleh
ternak (Kurniawan, Erwanto, and Fathul 2015). Bahan
yang dapat digunakan untuk fermentasi ialah jamur
Saccharomyces cerevisiae atau biasa dikenal dengan
sebutan “ragi roti”. Salah satu upaya peningkatan
kualitas bahan pakan yaitu dengan fermentasi
(Samadi, Wajizah, dan Sabda 2015). Sari dan
Purwadaria (2004) melaporkan bahwa secara umum
kandungan nutrisi bahan pakan yang sudah
difermentasi lebih mudah dicerna.

Hasil analisis proksimat yang dilakukan di Lab
Nutrisi Pakan Politani (2020) dan Lab Kimia Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana (2020)
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kandungan protein kasar dedaunan yang sudah
difermentasi meningkat yaitu daun singkong dari
19,12% menjadi 24,85%, daun ubi jalar dari 24,97%
menjadi 26,23%, dan daun kelor dari 29,11% menjadi
36,31%. Hasil proses fermentasi dalam penelitian ini
diharapkan terjadi peningkatan kecernaan nutrisi
khususnya nutrisi protein dan energi agar dapat
menunjang pertumbuhan ternak babi.

Ternak babi dalam fase pertumbuhan dapat
mengkonsumsi ransum yang mengandung tepung
daun singkong terfermentasi hingga 15% (Nifu,
Sogen, dan Suryani 2018). Utomo, Suthama, dan
Mahfudz (2019) melaporkan bahwa penggunaan 10%
tepung daun ubi jalar terfermentasi mampu
menghasilkan kecernaan serat kasar, kecernaan
protein kasar dan pertambahan bobot badan yang
paling baik pada ayam kampung persilangan. Ternak
babi yang mengkonsumsi tepung daun kelor mampu
memperbaiki kecernaan nutrisi dan efisiensi pakan
(Suryani, Suthama, dan Wahyuni 2012). Ternak babi
yang mengkonsumsi ransum yang mengandung daun
kelor akan menghasilkan karkas yang berkualitas baik
(Mukumbo et al. 2014). Penggunaan larutan daun
kelor dengan level 15% dalam ransum basal dapat
meningkatkan konsumsi ransum ternak babi (Kambe
dkk. 2020).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 12 ekor ternak
babi dengan usia 4-5 bulan bobot badan awal 30,5kg-
51,5kg, rataan 41,2 1kg, dan koevisien variasi 16,49%.
Kandang permanen individual berjumlah 12 petak
berukuran 2m x 1,8m dilengkapi tempat pakan dan air
minum. Bahan ransum penelitian terdiri dari polar
(buatan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk), tepung
jagung dan konsentrat KGP-709 (buatan PT. Sierad)
yang dicampur dengan pakan suplemen berupa daun
singkong, ubi jalar dan kelor. Pemberian ransum
sesuai kebutuhan perhari yakni 5% (pendekatan
perhitungan kebutuhan) dari berat badan ternak
mingguan. Pemberian ransum sebanyak 2x sehari

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Basal

yaitu pagi dan sore sedanglan air minum secara
adlibitum.

Ransum yang diuji dalam penelitian ini terdiri:

RO: Ransum basal

R1: Ransum basal + 5% tepung daun singkong

R2: Ransum basal + 5% tepung daun ubi jalar

R3: Ransum basal + 5% tepung daun kelor.

Peubah yang diukur adalah jumlah konsumsi
dan kecernaan protein, konsumsi dan kecernaan
energi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok. Data yang diperoleh
penelitian ini diolah dengan Analisis Ragam.

Bahan pakan Gross Bahan Protein Lemak Serat Kalsium Fosfor

Energy Kering Kasar Kasar Kasar (%) (%)
(Kkal/kg) (%) (%) (%) (%)

Polar® 428271 88,17 17,01 4,41 8,41 0,15 0,72

Tepung jagung® 4140,09 89 8,84 4.8 2,27 0,07 0,21

Konsentrat KGP 4324,59 90 38 2,96 7 4 1,6

709©

Sumber : ®(Bana, Lay, dan Niron 2018); ®(Ly et al. 2017); ©®Data label pakan;  (Hartutik, Fajri, dan

Irsyammawati 2018)
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Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal

Kandungan Nutrisi

Baha Gross Metabol Protei Lem  Serat Kalsi Fosfo
Komposisi n Energy isme n ak Kasar um 1 (%)
Bahan pakan (%) Kerin (Kkal/ Energy  Kasar Kasa (%) (%)
g (%) kg) (Kkal/ (%) r (%)
kg) (**)
Polar® 45 39,68 192722  1520,58 7,65 1,98 3,78 0,07 0,32
.Tep“n%,) 30 26,7 124203 97996 2,65 144 0,68 002 0,06
jagung
Konsentrat
KGP709© 25 22,5 1081,15 853,03 9,50 0,74 1,75 1 0,40
Total 100 88,88 425039 3353,56 19,81 4,34 6,22 1,09 0,79

Keterangan : Hasil perhitungan berdasarkan tabel 1; * konversi GE ke ME= GE* 78,9% (Sihombing 1997)

Tabel 3. Kandungan Zat Nutrisi Tepung Dedaunan Sebelum dan Sesudah Fermentasi

Bahan Gross Protei Lema Serat Kalsi Fosf
Bahan pakan Kering  Enery® n k Kasar um®  or®
p @ (Kkal/  Kasar' Kasar @ (%) (%) (%)

(%) kg) (%) @ (%)
Daun singkong sebelum fermentasi 95,46  4653,63 19,12 9,89 16,89 1,71 0,42
Daun ubi jalar sebelum fermentasi 93,77 4168,24 2497 4387 10,43 0,79 0,38
Daun kelor sebelum fermentasi 94,46  4676,63 29,11 10,15 10,79 1,90 0,31
Daun singkong sesudah terfermentasi 96,84 493399 2485 8,681 15,58 1,73 0,44
Daun ubi jalar sesudah terfermentasi 95,40  4228,73 26,23 2,766 9,97 0,80 0,40
Daun kelor sesudah terfermentasi 95,56  4726,07 36,31 9433 10,72 2,01 0,32

Sumber : ®@Hasil Analisis Proksimat Lab Nutrisi Pakan Politani 2020; ®Hasil Analisis Proksimat Lab Kimia

Tanah Fakultas Pertanian, Undana, 2020;

Tabel 4. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

Zat-Zat Nutrisi Perlakuan
RO R1 R2 R3
Bahan Kering (%) 88,88 93,72 93,65 93,65
Protein Kasar (%) 19,81 21,05 21,12 21,62
Lemak Kasar (%) 4,16 4,60 4,30 4,64
Serat Kasar (%) 6,22 6,99 6,71 6,75
Kalsium (%) 1,09 1,18 1,13 1,19
Fosfor (%) 0,79 0,81 0,81 0,80
Gross Energy (kkal/kg) 4250,39 4497,09 4461,83 4486,70

Energzkl\lfl‘jfgb)‘msme 3353,56 354821 3520,38 3540

Keterangan: Berdasarkan hitungan pada tabel 2 dan 3

Data tabel 4 memperlihatkan kandungan
nutrisi pada tiap perlakuan menunjukan hasil yang
relative sama. Kandungan energi metabolisme
cenderung meningkat begitu juga dengan kandungan

bahan kering, protein kasar, lemak kasar, kalsium dan
gross energy. Berbeda dengan bahan organik dan serat
yang mengalami penurunan dan fosfor tidak
mengalami perubahan kandungan nutrisi
penyebabnya karena kandungan nutrisi ransum yang
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sama. Namun kandungan nutrisi protein yang
diberikan sudah melebihi kebutuhan protein ternak
babi. Standar kebutuhan protein yang
direkomendasikan oleh (NRC 2012) yaitu sebesar
16%. Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa
kebutuhan protein yang diberikan pada ternak babi
sudah melebihi kebutuhan protein sehingga tidak
berpengaruh pada pertumbuhan ternak babi.

Prosedur Fermentasi Dedaunan

Tepung daun sebanyak 5 kg dimasukkan ke
dalam wadah (ember) plastik yang memiliki penutup.
Kemudian Saccharomyces cerevisiae ditimbang
sebanyak 15 gram untuk 5 kg setiap jenis tepung daun
dan dilarutkan ke dalam tiap 3 liter air bersih lalu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan konsumsi protein kasar, kecernaan
protein kasar, konsumsi energi, kecernaan energi

Tabel 5. Rataan Hasil Penelitian
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diaduk hingga tercampur merata. Kemudian larutan
tersebut dicampur pada tiap 5 kg tepung daun lalu
ember plastik ditutup rapat selama 12 jam agar terjadi
proses fermentasi. Setelah terjadi proses fermentasi,
angin-anginkan tepung dedaunan hingga kering di atas
plastic. Kemudian tepung dedaunan yang sudah
kering inilah sebagai suplemen.

Penampungan Feses

Proses pengambilan feses dilakukan selama 14
hari ditimbang selama 24 jam selanjutnya dikeringkan
dibawah  matahari, untuk keperluan analisis
laboratorium diambil sampel sebanyak 100 gram dari
komposit sampel feses.

dilihat pada tabel 5. Sinaga dan Silalahi (2002)
melaporkan palatabilitas merupakan faktor penentu
tingkat konsumsi ransum, serta didukung pula

Perlakuan P
Variabel RO R1 R2 R3 Value
Konsumsi
Ransum 3729,33+137,32 3791,67+226,84 3479,33+568,34 3673+277,25 0,36
(g/e/h)
Konsumsi 53¢ (.57 20 798,15+47,45 734,84+120,03 794,10459,94 0,24
PK (g/e/h)
Kecernaan
PK (%) 93,28+1,84 89,26+0,67 92,19+1,47 92,26+2,15 0,10
Konsumsi
Energi 15851,12+£583,66  17051,47+1020,14 15524,19+2535,82 16479,65+1243,95 0,28
(g/e/h)
Kecernaan 5 53,6 76 64,78+1,39 69,8546,16 67,56+7,97 0,74
Energi (%)
Keterangan: Perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
Sihombing (2011) yang melaporkan palatabilitas

Rataan konsumsi ransum dua minggu terakhir
tertinggi yaitu Ry sebesar 3791,67 g/e/hari, Ro sebesar
3729,33 g/e/hari, Rs sebesar 3673,00 g/e/hari, dan
terendah R sebesar 3479,33 g/e/hari.

Secara empiris babi yang mendapat perlakuan
R1 (suplemen daun singkong) lebih banyak
mengkonsumsi ransum dibandingkan dengan ternak
babi yang mendapat perlakuan R3 (suplemen daun
kelor) dan R2 (suplemen daun ubi jalar). Peningkatan
konsumsi ini menunjukkan bahwa daun singkong
lebih disukai oleh ternak babi dibandingkan dengan
daun ubi jalar dan daun kelor. Diduga karena bau dan
rasa dari daun singkong yang lebih disukai oleh ternak
babi. Hal ini menunjukkan bahwa palatabilitas sangat
mempengaruhi tingkat konsumsi ransum pada ternak
babi. Hal ini didukung oleh oleh Sinaga dan

mempengaruhi konsumsi ransum ransum.

Hasil uji statistik menunjukan penggunaan
ketiga jenis daun tidak adanya pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, ini diduga
karena pemberiannya sedikit (5%) kemungkinan
pemberian yang lebih banyak ada perbedaan yang
nyata. Selain palatabilitas dan rasa, energi ransum
menyebabkan konsumsi ransum pada ternak babi
hampir sama. Perbedaan energi metabolisme pada
ransum kontrol dengan ketiga jenis daun sebesar 200
Kkal tidak memberikan pengaruh pada konsumsi
ransum.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Protein
Kasar
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Rataan konsumsi PK tertinggi yaitu R1 (daun
singkong) sebesar 798,15 (g/e/hari) dan terendah R2
(daun ubi jalar) sebesar 734,84 (g/e/hari). Analisis
ragam memperlihatkan tidak adanya pengaruh nyata
(P>0,05) pada konsumsi PK. Church (1976)
menyatakan bahwa tidak berpengaruhnya konsumsi
PK dipengaruhi oleh konsumsi ransum yang sama,
walau kandungan PK menurun sedangkan BK
meningkat sehingga menyebabkan konsumsi protein
kasar relatif sama. Konsumsi ransum sangat berperan
penting dalam konsumsi protein akan tetapi tingkat
palatabilitas ternak mempengaruhi konsumsi ransum
sendiri. Hal ini berarti, jika tingkat palatabilitas rendah
maka konsumsi ransum akan menurun, sebaliknya
meningkat jika tingkat palatabilitas tinggi. Hernandez
et al. (2004) melaporkan konsumsi ransum menurun
apabila tinggi protein dan energi sebaliknya tingkat
protein dan energi yang rendah cenderung meningkat.
Dari tabel 5 dapat kita lihat bahwa konsumsi protein
yang rendah pada R2 disebabkan karena konsumsi
ransumnya rendah pada R2. Hal ini sependapat
dengan Gultom dan Supratman (2012) konsumsi
ransum mempengaruhi konsumsi protein maka
konsumsi ransum baik menunjukan konsumsi protein
yang juga baik.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Protein
Kasar

Rataan kecernaan PK terlihat pada tabel 5.
Rataan kecernaan PK tertinggi yaitu RO sebesar
93,28%, kemudian diikuti R3 sebesar 92,26%, dan R2
sebesar 92,19%, dan terendah R1 sebesar 89,26%.

Analisis ragam memperlihatkan tidak adanya
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan PK. Hal
tersebut membuktikan  suplementasi dedaunan
terfermentasi tidak memberikan efek pada kecernaan
PK. PK ransum mempengaruhi kecernaan PK.
Kandungan PK yang rendah dalam ransum cenderung
memiliki kecernaan yang rendah begitu juga
sebaliknya (Prawitasari, Ismadi, dan Estiningdriati
2012). Kecernaan PK ternak babi berkisar antara
89,26% hingga 92,26%. Hal ini memperlihatkan
bahwa campuran pakan yang digunakan memiliki
nilai cerna yang lebih tinggi. Rataan kecernaan PK
pada R1, R2 dan R3 dipengaruhi oleh kesamaan
kandungan dan kualitas PK ketiga dedaunan yang
menjadi bahan suplemen sehingga memberikan
kontribusi yang relative sama maka mempengaruhi
konsumsi dan kecernaan PK sama di tiap perlakuan
(Sinaga dan Martini 2010); (Winedar 2006). Sinaga
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dan Martini (2010) dan Sinaga dan Sihombing (2011)
menyatakan kesimbangan nutrisi menentukan tinggi
dan rendahnya tingkat kecernaan. Kecernaan protein
disebabkan oleh jumlah konsumsi makanan (Salea
dkk. 2018).

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Energi

Rataan konsumsi energi tertinggi yaitu Rl
sebesar 17.051,47 Kkal/ekor/hari, kemudian diikuti
R3 sebesar 16.479,65 Kkal/ekor/hari, RO sebesar
15.851,12 Kkal/ekor/hari dan yang terendah R2
sebesar 15.524,19 Kkal/ekor/hari.

Analisis ragam memperlihatkan tidak adanya
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi energi.
Artinya penambahan daun singkong, ubi jalar dan
kelor tidak berdampak pada konsumsi energi, diduga
energi ransum yang relative sama. Dewi dan Setioha
(2010) melaporkan ransum dengan zat nutrisi yang
sama maka konsumsi ransumnya tetap sama. Sinaga
dan Sihombing (2011) melaporkan tingkat kesukaan
ternak dan bentuk ransum mempengaruhi konsumsi
ransum. Selanjutnya Poluan dkk. (2016) melaporkan
kandungan zat nutrisi dari ransum mengakibatkan
tidak berbedanya konsumsi ransum.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Energi

Rataan kecernaan energi tertinggi yaitu RO
sebesar 70,53% dan yang terrendah R1 sebesar
64,78%. Angka kecernaan energi termasuk dalam
angka normal untuk kecernaan energi yaitu dimana
70-90% (Sihombing 2006); (Tulung dkk. 2015);
(Utama, Sumadi, dan Astawa 2016).

Analisis ragam memperlihatkan tidak adanya
pengaruh nyata (P>0,05) pada konsumsi kecernaan
energy. Ini memperlihatkan tiap  perlakuan
menunjukkan respon yang sama pada kecernaan
energy. Tidak adanya pengaruh karena zat nutrisi yang
sama dari tiap perlakuan relative sama (Sinaga dan
Sihombing 2011). Moi (2019) melaporkan apabila zat
nutrisi energi sama maka dapat memberikan dampak
yang sama terhadap kecernaan energy. Dugaan
lainnya serat kasar sebagai sumber RAC yang relative
sama pada tiap perlakuan (Evans 1985) oleh karna itu
kecernaan energi tidak berpengaruh. Sihombing
(2006) menyatakan selulosa dan hemiselulosa
mempengaruhi kecernaan energy. Sumber energi
pakan juga menyebabkan kecernaan energi ternak
babi (Trisunuwati, Sjofjan, dan Djunaidi 2020).
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
suplementasi dedaunan memberikan pengaruh yang
relatif sama terhadap konsumsi potein, konsumsi

energi, kecernaan protein dan kecernaan energi ternak
babi fase grower-finisher.
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